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ORANG NON.KOREA (STUDI KASUS PADA PROGRAM ACARA

*BRING IT OAT'ARIRANG T\T)

Lusia Savitri Setyo Utami
Univetsitas Tarumanagata
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ABSTRAK

Aritang TV merupakan layanan penyiaran global dari Korea yang bertujuan untuk menyebarkan budaya pop

Korea ke seluruh dunia. Sebagai wakil stasiun penyiaran dengan pengantar bahasa Inggris yang berbasis di

Korea, Arirang TV menyediakan berita dan hiburan dari dan tentang Korea untuk masyarakat internasional.

"Bring it On" merupakan salah satu program acara diArirang TV yang mengajak orang asing yang tinggal di

Korea (ekspatriat) mempresentasikan semua hal yang ada di Korea, baik itu adat,budaya,keseharian di Korea,

dan sebagainya. Studi ini membahas bagaimana pengkonstruksian image Korea Selatan melalui orang non-

Korea dalam program acara "Bring it On" yang telah disebutkan di awal tadi. Studi,ini merupakan studi dengan

pendekatan kualitatif dan metode analisis deskriptif yanj menggunakan studi kasus dan kajian pustaka. Hasil

dari studi ini menggambarkan bahwa pengkonstruksian image Korea Selatan melalui orang non-Korea, terutama

yang terlihat dalam acara "Bring it On" dilakukan dengan mengangkat image terbaikKorea guna menyebarkan

nilai dan image positifnegara Korea Selatan ke masyarakat dunia. Orahg-orang non-Korea itu menjadi "pihak

ketiga" yang menjalankan peran dalam menyebarkan imagepositif Korea Selatan dengan menargetkan audiens

global. yang dirasa menjadi lebih mudah dimasuki karena hal tersebut dilakukan melalui pengalaman orang non-

Korea yang lebih memiliki kedekatan dengan audiens.

Kata Kunci: Konstruksi, Image, Budaya pop, non-Korea, deskiptif, Korea Selatan

PENDAHULUAN

. Korea Selatan merupakan salah satu negarayaflgmulai membangan image mereka melalui budaya pop terutama

dalam dekade terakhir. Siapa yang tidak tahu atau tidak pernah mendengar kata K-pop sekarang ini? I(-pop adalah



bagian dari budaya pop Korea dan merupakan singkatan dair Korean Pa1. Sebutan K-pop ini digunakan untuk

menyebut musik pop dari Korea. K-pop disebut sebagai produk budaya pop Korea yang paling bethasil karena

K-pop ini yang menguatkafl kancah budaya pop I(orea di dunia melalui penyebarannya sehingga semakin dikenal.

Dalam majalah Korea (People dt Culture) edisi April 2011,Jeong Deok Hyeon mengemukakan bagaimana K-pop

ini.,hisa menjadi "leader" dalam penyebannbtdaya pop Korea dibandingkan dengan K-drama atau drama Korea.

Peldapatnya tgrtuang sebagai berikut: "' .'. ,i

,;t *rt ut;r'ro *rO7*a4,K-pop hat taken a leading role in tbe nea Korql waae, krge! bepn

i Matii uideos and nitsie fks-content that can bb mnsumed in i short time-are ryach better ft for' '

tbe iniernet tban TV drama. The Eread of nait is also les inpeded b) anJ language barriers, anlike

dramas. So Korean songt that are rpread lhrough internet haue transrended the boandaris of tbe old

, Korean Ddve." Seong, 2011:6)

Budaya pop Korea menyebar ke seluruh dunia melalui media. Jika melihat dari pernyataan Jeong di atas maka

dapat diartikan bahwa penyebaran K-pop dan budaya pop l(orea sebenarnya tidak hanya melalui media massa

konvensional, seperti televisi, radio, surat kabar, maialah, dan sebagainya. Namun, yang memijiki peran terbesar iuga

adalah media baru yaitu internet. Hal ioi karena pada era globalisasi seperti sekarang, internet sangat mudah di akses

oleh setiap orang, terutama dt negata besar dan kota besar.

Salah satu contoh media penyebaran tetsebut adalah Aritang TV Arirang TV merupakan layanan penyiaran global dari

I(orea yang bertujuan untuk menyebarkan budaya pop Korea ke seluruh dunia. Sebagai wakil stasiun penyiaran dengan

pengantar bahasa Inggtis yang berbasis di Korea, Arkang TV menyediakan berita dan hibuan dari dan tentang Korea

untukmasyar.ertinternasional(rttp,/ /www:arcang.comfpnoomfAbout-ArirangNlasp).ArirangTViugamenggunakan

media baru dan internet untuk menyiarkan 
^c 

t^-aca.finyz tersebut. Mereka memiliki cbannell<h.usus di YouTirbe, aplikasi

nobile urntk smartphone, dan tentu saja website Arirang TV sendiri. Ketiga media tadt dapat diakses oleh semua orang di

duniz ini melalui jaringan internet dan tidak pedu menggunakan televisi sebagai media konvensional.

I Seperti telah dikatakan sebelumnya, Arirang TV menyaiikan program acara tentang Korea dan budaya Pop Korea

untuk masyarakat internasional. Salah satu program acztarrya adalah "Bring it On". Program ini mengaiak orang asing

yang tinggal di I(orea mempresentasikan semua hal yang ada di Korea, baik itu adat, budaya, keseharian di Korea,

dan sebagainya (http://www.airaog.comfTv2/Tv-About-Content.asp?PRoG-CODE=TVCR 0741&MENU-

CODE=101968&code=Po2&sys-lang=Eng). "Bring it On" adalah program kompetisi ptesentasi, yang dinilai oleh

panel di studio dan uoterc dan audiens di seluruh dunia secata online. Jadt dengan kompetisi ini akan ada satu orang

non-Korea yang dinobatkan sebagai pemenaflg prograrn acarr- tersebut.

"Bring it On" merupakan program yang menarik karena program acara ini mempunyai niat dan tuiuan untuk

menyebarkan tentaflg Korea ke seluruh dunia, bedanya adalah program ini menggunakan orang-orang non-Korea

yang tinggal di sana. Hal ini membedakannya dengan program acaralur. di.saluran TV Korea yang menatik audiens

dengan menggunakan artis dan selebrids Korea.
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Gambar 1.1 Progtarn acata ttBring it On"



Fokus data yang menjadi pembahasan dalam studi ini adalah program acan "Bing it On" Seasan 1 Episode 1 2.

P,emilihan data tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Peftama, pemilihan season I karcna padz season iri program

'lBring it On" fokus pada presentasi dengan tema tentang Korea Selatan, sedangkan dt season berikutnya fotmat

program diperbaharui dan sedikit berbeda. $Taiaupun di teasan 2 masih berformat kompetisi presentasi, namun setiap

peserta yang merupakan orang asing tersebut mempresentasikan tentang negara masing-masing. Tentu saia tetap ada

wakil dati negara I(orea Selatan, dan dalam konten zcatarry^ tetap bersinggungan dengan Korea. Oleh karena itu,

fokus dalam srudi i,ni adalah seaton / agar sesuai dengan kontgksnya. !

Kedya, pemilihan Epinde 1 2 karena episode in rnerupakan Einde frna| atau e?^lde tetakhir <iari seann 1 di mana.. l.

pemenang dari kompetisi presentasi ini diumumkan. Selain itu, tema pzcla episocleini adaiah 'Best of Korea', di mana

para finalis mempresentasikan topik terbaik dan paling populer tentang Korea. Finalis pertama,John Solaii asalJerman

mengambil topik tentangindustri IT di I(orea Selatan. Sedangkan finalis kedua, Amy Hayashi asal Kanada mengamtiil

topik tentang budaya pop Korea Selatan. Seatanini dimenangkan oleh Amy Hayashi yaflg memPresentasikan tentang

budaya pop I{orea dengan sangat lengkap mulai dari I{-pop, I(-drama, K-food, dan Kfashion. Oleh karenanya, eptsode

ini dirasa sangat sesuai dengan konteks dalam studi ini.

Garnbar 1.2 John Solaii finalis asal Jermari

Garnbar 1.3 Amy Hayashi perrrenang season 7 asal Kanada



Srudi ini membahas bagumana pengkonstruksizn image Korea Selatan melalui orang non-Korea dalam program

acarz"Bnngit On" terutamzsec ra fokus mengambil dari seaton 1 episode 12. Studi ini merupakan studi dengan

pendekatan kualitatif dan metode analisis deskriptif yang menggutlakan studi kasus dan kaiian pustaka.

HASIL DAN ANALISIS

. Tabel 2.1 Deskripsi Program Acara "Bring it On" Season I Episode 12

No. Gambat Deskripsi Konsep

1 Presentet 'Bring it On", Shin Ah-foung, rirem-

buka acara dengan tbgline ptogram tersebut yai-

tu: 'Foreigners liringin Korea introdare aniqiel1 itens

to oar uiewerso its time to Bing it On" (Orang asing

yang tinggai di Korea memperkenaikan hal-hal

unik kepada pemirsa, saamya untuk "Bring it
O"')

Penyebatan budaya I(orea

melalui otang non-Korea
yang,tinggal di Kotea.

2. Paoel juri dal kedua 6nalis: Nihat 6ftalil,zade

(Azerbaijan), Jesse Day (Kanada), Laura Gui-
auchain @erancis), iKyne (AS/Kotea Selatan),

John Solaii fletman)dan Amy Hayashi (Kana-

dr).
Dilaniutkan dengan panel iuri tamu: Jan Ahti-
ainen finlandia) dan Lim I(im atau Kim Yerim

@enyanyi/AS).

Peseta dan iuri sebagai

pengisi acata meruPakall

oraflg-orang non-Kotea
(orang asing) dan berasal

dari berbagai negara.

)- Segmen kuis, yang menyaiikan Pertanyaan-Per-
t^rry^an kuis seputat tema dan topik yang telah

dipresentasikao pada episode-episode sebelum-

nya, dan kesemuarrya tentu saja berhubungan

dengan hal-hal di Korea. Contoh yang ada di

gambar: tanggal 14 di setiap bulannya meruPa-

kan eaentfitl da1 dr Kotea, dan yang ditanyakan

adalah tanggal 14 di bulan September, yang

merupakarPhoto Day.

Bu daya dar. adat yang unik
di Korea, menonjolkan

nilai kebetsamaan dan pe-

mersatu bangsa.

L Tema pada episode tersebut adilah "Best of Ko-

red'.

Menarnpilkat i n age terb atk

Kotea.

':r 'irlr{
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5. Panel juri yang merupakan mahasiswa-mahasis-

wi asing yang sedang belajar di Korea dan ter-
gabung dalam kelompok "Korean Lznguage Stadl
Group". Meteka akafl menoflton dan menilai
secata langsung melaJut lite connecl.ion.

Presentet iuga menanyakan pendapat mereka

tentang tema hari itu *Bat of Kored' dan apa
yang terlintas iika rnendengarnya. Jacob Rojaz
(AS) menjawab "keiuarga karena di Korea kelu-
arga tinggal bersama cpkup lama sehingga leb-
iL A-L^t i;L^ lil-^-r;-^L^- ,.1^--^- L-1,-^.*^' A;

Nilai kekeluatgaan, kolek-
tivis dan semangat ke-

bersamaan di masyarakat

Kotea.

negara asalnya.. Selain itu, di l(orea juga sangat

kolektivis atau memiliki semangat kebersamaan

Vang sangat kuat".

6.

l*s

Presentasi dad John Solaii flerman) dengan

topik Industri IT di Korea. Dalam presenta-

sinya mengangkat perusahaan-perusahaan IT
Kotea yang sudah mengglobal seperti Sam-

sung dan LG, Kotea yang metupakan salah

s tu ledrltr di dunia dalam hal IT, kader dalam

Menampilkan image kema-
juan teknologi dan pere-

konomian di Korea.

kecepatan broadband rnternet, wi-fi dan iariagan
internet yang ada di mana saia, ind:ustri e-sports,

mobile gaming, aphkasi nobile dan sebagainya.

John menambahkan bahwa industri IT di Ko-
rea mempunyai masa depan yang sangat cerah

karena kemajuan teknologi yang menyeluruh di
regata I{otea sendiri dan juga mendatangkan
pendapatan ekonomi yang sangat besar untuk
Korea Seiatan.

7 Ptesentasi dad Amy Hayashi (Kanada) dengan

topik Budaya Pop Kotea. Dalam presentasinya

mengangkat K-pop, K-drama, K,food, K.fasbion,

dan K-prodact yang kesemuanya merupakan ba-

gian dad budaya pop Korea. Amy menjelaskan

Korean waae (penyebatan budalz pop Korea)
secara detail mulai dari sejarah, macam-ma-
cam media penyebatannya, seta dampaknya.

Amy iuga membagikan pengalaman pribadin-
ya menyukai Korea dan diungkapkan bahwa ia
menyaksikan sendiri petubahan dan pertumbu-
h"n i-J',.*i l-,',1".," h^6 I{n*ea meni..li "pn-++i

Pertumbuhan industri bu-

daya pop Korea sangat

menaklubkan, ni.lai-nilai

kebersamaan ^nt^t m -

nusia melalui korean waue,

menyebarkan budaya Ko-
rea ke selutuh dunia kare-

na itu adalah cinta.

::,k:.rr:*-5

i.,
bdflli'

sekarang, dan baginya hal itu sangat menakjub-
kan.

Amy juga menambahkan dalam presentasin-
ya, meng pa korean aau ini meniadi hal yang

penting untuk kita peduLikan, dan salah satu
n--,l.s^t--^ L^t^ ^ L^."-- -'-." i+" "--li"i -^-
bantu mengurangi t'boundaies" daiam kornuni-
kasi dengan dunia, melalui korean aaae audiens

dapat memperluas horison dan memahami satu

sama lain, sehingga membantu dalam mening-
katkan relasi dan kebersamaan antar manusia

di dunia. Ia juga mengungkapkan q*ote sebagu
berikut "Calure is kue, Korea is bue. So ktl kup
shaingit with the world, and bingingit on". @tdaya
adalah cinta, Korea adalah cinta. Jadi mad kita
tetap bagikan kepada dunia, dan "Bdnq it On')..

.:
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8. paote penuwp dari presentet yaittt'Until tbe bil-
liant ideas oJ Korea change the world, we uill be back

uith nore Bring it On". (Hingga ide-ide bdlian
dari Korea mengubah dunia, kami akan kembali

lagi dengan "Bring it On").

Korea ingin mengubah

dunia dengan ide-ide bril-
iannya.

DISKUSI

Udt{ur deskripsi dan analisis di bagian sebelumnya, terdapat beberapa konsep yang dapat ditarik dari

deskdpsi dalam progtam acara tersebut. Konsep-konsep,tersebut menfadi kategod untuk membedakan bagaimana

pengkonstruksian imageKorea oleh para orang asing atau orang non-Korea tersebut. Konsgp-konsep yang ditemukan

di atas adalah sebagai berikut: budaya dan adat yang unik di Korea, menonjolkan nilai keberSamzat dao pemefsatu

bangsa; menampilkan image terbaik Korea; nilai kekeluargaan, kolektivis dan semangat kebersamaan di masyarakat 
-

Kored; menamptlkan image kemajuan teknoiogr dan perekonomian di Korea; pertumbuhan industri budaya pop-

Korea sangat menakjubkan, nilai-nilai kebefs^ma taafitaf manusia melalui korean waue, menyebarkan budaya Korea ke

seluruh dunia karena itu adalah cinta; korea ingin mengubah dunia dengan ide-ide briliannya; dan penyebaran budaya

Korea melalui orang non-Ko re y^ngtinggal di sana yaitu dengan meflamPilkan Peserta dan iuri orang-orang non-

I(orca (orang asing) dan berasal dari berbagai negata sebagai pengisi acara.

Kontruksi imageKoreay^rrgpertama ditemukan adalah image I(orea dengan nilai-nilai kolektivisnva. Konsuuksi

tersebut dapat ditemuk at dalamkonsep nilai kebersamaan dan pemersatu bangsa melalui budaya dan adat yang unik,

serta ni-|ai kekeluargaari dan semangat kebersamaan yang kuat dzlammasyarakat.Dalam deskripsi program acaruiri,

terdapat sebuah se!1nen kuis yang menanyakan topik yang telah dibahas pada episode-episode sebelumnya. Dalam

episode ini, ada satu budaya-d at adatkebiasaan unik di Korea yang kembali diangkat yaitu tentang "tbe 1 4'h dEt"' Pada

tanggal 14 di setiap bulannya merupakan hari yaflg spesial di Korea, dan semua oraflg dapat merayakannya. Selain

bulan Februari dan Maret yang sudah dikenal secara luas sebagai hari Valentine dan IYhite Da1, sedap bulan lain

merelg ;trga meraya,kan euent spesial. Contoh dalam episode ini adalah bulan September di mana mereka merayakan

eaent Photo DaJ atatT hari berfoto. Berfoto memang dapat dilakukan setiap hari, namun melalui hari spesial seperti

ini maka setiap orang dapat mengambil foto satu sama lain, berfoto. dtphoto bootbr atat berfoto di srudio foto dan

memtuat kenangan yang indah bersama yang diabadikan melalui foto. Yang menarik |uga adalah setiap tanggal 14

ini merupakan hari libur di Korea. Tbe l4'h da1 mertladi salah saru budaya dan adat kebiasaan unik yang mengangkat

nilai-nilai kebersamaan dan kesatuan bangsa di Korea.

Selatn the 14,b dq!, deskripsi pada segmen bersama mahasiswa-mahasiswi asing di Korea melalui liae connecion itga

menyinggungnilaikekeluargaandatsemangatkebersamaanyangkuatpad^masyank^tKore.JacobRoiazmahasiswa

asal Amerika Serikat mengungkapkan bahwa hal tentang "kekeluargaan" adalah suatu hal terbaik yang ia ingat tentang

Korea. Alasannya karena di Korea keluarga tinggal bersama cukup lama bahkan sampai menikah, sehingga mereka

lebih 6ekat dan selalu membuat keputusan bersama-sama. FIal tersebut berbeda jika dibandingkan dengan keluarga

di negara asalnya yang mulai hidup telpisah ketika menginiak umur 17 tahun dan dapat membuat keputusan sendiri

tanpa mengikutsertakan keluarga. la iuga menambahkan bahvz di Korea memi-liki semangat kebersamaan yang

sangat kuat, conrohnya tedihat ketika terjadi sebuah bencana yang dialami oleh sebagian masyarakat maka seluruh

bangsa akan berduka karcnatya.

Kedua deskripsi tersebut menyinggung nitai kebersamaan masyarakat Korea, hal ini merupakan konst,tksi image

Korea yang mempunyai flilai-nilai kolektivis yang kuat. Kolektivisme merupakan nilai yaflg masyarakat di dalamnya

tergabung dalam sebuah ikatan yang kohesif, dan individu wajib untuk meniaga loyalitas terhadap kelompoknya

ftIofstede, 2OO5:76).Kolektivisme fuga dapat diartikan sebagai perhatian individu pada masyarakat dimanaiabenda

(Flofstede, dalam Berry dan Poortinga,7994). Definisi laxtrya yaitu sebuah pola sosial yang di dalamnya terdapat

hubungan yang sangat dekat antara individu-individu yang melihat dirinya sebagai bagian dari sebuah kelompok
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misalrrya keluarga, tempat ke{a, suku, hingga bangsa (Iriandis, 1995).Dati semua definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai kolektivis adalah nilai budaya yang mengedepankan kepentingan kelompok daripada individu.

Nilai kolektivis menekankan pentingnya identitas kelompok, hubungan kekerabatan, dan kepentingan kelompok
di atas kepentingan yang laio. Dalam budaya Korea, pola hubungan seperti ini kerap disebut sebagai (Ji-isn (ari arirrya
ke{unyaan kami dalam bahasa Indonesia). Dengan pola hubungan seperti ini maka identitas individu ditentukan oleh
keatggotaannya dalam satu kelompok tertentu, atau ditentukan oleh hubungan keketabatan yang dimilikinya, dan

dd& ditentukan oleh dirinya sendiri. Kehidupan masyarakatKorea sangat kental dengan ni-lai kolekrivisnya. Mereka

leb!|i suka hidup dalam satu kelompok dartpada hidup sendiri. Hal inilah yang menyebabkan orang Korea lebih suka

meqyatakan suatu kepunyaan dengan kepunyaan bersama dibanding kepunyaan sendiri atau seperg-uri-isnyang telah

disebut tadi (Choi, et aI., 2009: 140). B^g orang Korea,, dasardari hubungan sosial di dalam masiarakat bukanlah

antara individu yang satu dengan yang lain, tetapi hubungan individu di dalam suaru kelompok (Sim, I(m & Martin,
2008: 45).

Paham kolektivisme di Korea ada karena adanyaajaran Konfusianisme yang masuk ke Korea (I{im, 2003).

Konfusianisme adalah sebuah nilai yang berusaha untuk membawa keharmonisan ke dalam kehidupan manusia yang

berada di dalam suatu komunitas - keluarga, warga desa, dan negara. Praktik ajaran konfusianisme mungkin dapat

menjadi beban yang berat bagi setiap individu sebab kepentingan kelompok harus didahulukan daipadakeinginan
individu (Sim, Kim & Martin, 2008: 271. Namun, sampai saat ini masyarakat Korea rnasih meflganut nilai-nilai
kolektivis tersebut. Dan nilai itulah yang dikonstruksi oleh orang non-Korea dalam program acara "Bing it On"
sebagai salah satu image Korea.

Kontruksi imagel{orcayang berikutnya ditemukan adalah imageterbaik I(orea melalui nation brarding. Konsuuksi
tersebut dapat ditemukan dalam konsep kemajuan teknoiogi dan perekonomian di Korea, serta pertumbuhan industri

budaya pop I(orea yang sangat menakjubkan dan bagaimana nilai-nilai kebersamaan antar manusia disebarkan melalui

korean waue. Konsep lainnya adalah budaya Korea itu penuh dengan cinta maka penting unruk menyebarkannya ke

seluruh dunia, dan yang terakhir keinginan I(orea untuk mengubah dunia dengan ide-ide bri,tian nya. Jika ditarik dari

deskripsi pada program tcata iri, ada segmen ketika John Solaii finalis asal Jerman melakukan presentasi renrang

industri IT di Korea dan menceritakan tentaflg kemajuan teknoiogi. juga perekonomian Korea. Ia mengatakan bahwa

Ko'tea saat ini menjadi salah satu leader dalam industri IT di dunia, salah satunya disebabkan oleh brand Korca y^r\g

sudah mengglobal seperti Samsung dan LG. Selain itu Korea iu$a terkenal dengan jaringan internetnya yang tersebar

di mana-mana dan kecepatan broatlband'tnterner yang sangat tinggi.

Deskripsi lainnyayaitu saatAmyHayashi finalis asal I(anada yangmenjadi pemenangmelakukan presentasi dengan

topik Budaya Pop Korea. Amy mencedtakan perkembangan budaya pop di Korea dan Ka rean waue Qtenyebaran budaya

pop Korea) secara detail mulai dari sejarah, macam-macam media penyeb^rannya, serta dampaknya.Yargmenarik
adalah pendapatnya bahwa Pertumbuhan industri tersebut sangat menakiubkan dan yang membuatnya senang iuga
yaitu'ia menyaksikannya sendiri karena tinggal di Korea. Amy iuga berpendapat bahwa batasan dalam komunikasi

dapat teratasi m elalur korean wauekareta audiens dapat memahami satu sama lain meskipun terdapat perbe daatbahasa,

dan korean aaue i:ustrw menjadi Pemersatu audiens di seluruh dutia. Korean waae juga membantu dalam meningkatkan

relasi dan kebersamaan antar manusia di dunia. Hal paling menarik adalah ketika ia mengungkapkat quote sebagai

berikut "Culure is laue, Korea is loue. So letl fuE shaingit w;tl) tbe woild, and bringingit on" @tdaya adalah cinta, Korea

adalah cinta. Jadi mari kita tetap bagikan kepada dunia, dan "Bring it On'). Melalui quote tercebtt Amy menyatakan

budaya Korea sebagai cinta yang harus disebarkan ke seluruh dunia.

Kedua deskripsi di atas berusaha menampilkan kons ep tetTt^flg imageterbaik Korea. Dan di dalam konsep terakhir

mbngungkapkan bahwa Korea yang selalu mempunyai ide-ide brilian untuk mengubah dunia menjadi lebih baik.

I(esemuanya mengangkat konstruksi image terbilk Korea terutama melalui nation branding sepeti teknologq, korean

waae, dan orang-orang brilian di dalamnya. Nation brandingdapat didefinisikan sebagai penerapan strategi me rck/ brand

di tingkat nasional untuk mempromosikan irnagebangsa San,20O6). Definisi ini juga menyoroti bahwa nation branding



berkaitan dengaa promosi image danhal tersebut diidentifikasi sebagai ttrjuan akhir. Nation brandingmenggunakan alat

brandinguntuk mengubah perilaku, sikap, identitas 
^t^) 

irnage bangsa dengan cx y^tgpositif (Gudfonsson, 2005:

285). Fan mengidentifikasi hal-hai seperti tempat, sumber daya alam, produk lokal, masyarakat, sejarah, budaya,

bahasa, sistem politik dan ekonomi, lembaga sosial, infrastruktur, orang-orang t€rnama dan gambar sebagai faktor

yang,{nempunyai kontdbqsi bagi keseluruhan nation brand @ary2006).

Sniai aaA'pmip KotJer dan David Gertner (2002) menek ankan adanyahubungan antara produk atau jtsz dari

iebuah bangsa.dengan image sebrnh bangsa secara keseluruhan. Produk ata:ujasayang tlagus dapat meningkatkan

image yzng bagus pula. Hal tersebut dapat terjadi misalnya rnelalui penggunaan model-model yang membantu

menglrubungkan image bangsa ke sebuah produk atil) j^s , branding yang tepat dari sebuah produk atat iasa dapat

membangun dan rhengembangkan imagebangsa di mata konsumennya. Oleh karena itu, dengan melakukan branding

pada daenh pariwisata, prdduk ekspor, serta budaya dan peninggal an maka sebuah negaru dapat membangtt image

bangsanya. Penerapan taktik public relations, pemasaran dan periklanan iuga mungkin bermanfaat untuk mencapai

imagebangsa melalui produk atau iasa.

Pada bulan Maret 2009, I'lation BrandingCommilteeKorea mengurnumkan Rencana 1O-Poin menggunakan Indeks

Nation Branding dari Simon Anholt sebagai kriteria umum pengukuran. 10-Poin tersebut adalah sebagai berikut:

Membentuk Masa Depan dengan Korea: Sebagat negata betkembang yang baru-baru ini rnenjadi maju, Korea

Selatan secara sistemat-is akan memberikan bantuan eksternal kepada negara berkembang untuk membantu dalam

membangun industri dengan cao metgaiatkan dan menginformasikan pelatihan terbaik ufltuk pengembangan dan

menyediakan pasokan bila dipedukan. Sebagai hasilnya, Korea Selatan akan menonjol sebagai "model" untuk negara-

negara berkembang da! dapat mengembangkan minat terhadap budaya Korea.

Kampus Dwz/ Beasiswa Global Koteaf KAMPUS Asia: Melalui program pertukaran, Korea Selatan akan

menyambut mahasiswa dan pelaiar untuk mendapatkan pengalamat,belaiat dan memahami budaya Korea Selatan.

Deng4r demikian, I(orea Selatan akan membangun hubungan yang baik dengan otang asing. Fokusnya yaitu dengan

memberikan kesempatan ini kepada para mahasiswa dan pelajar dari negara-negaffi tetuLgg untuk mendapatkan

pengalaman di Korea Selatan. Haraparnyayathr bahwa rnelalui hal ini akan terbangun jariogan yaflg ramah di seluruh

duniaterutamz dariparu pemimpin negara asing yang berpengaruh dan memiliki hubungan langsung dengan Korea

Selatan. Hanpan selan,utnya adalahbahwa mereka memiliki peinahaman tefltang inage dari merek Korea.

PendukungKoreat npaya-trp^ya sukarelawan yang tersistem secara nasional guna menghub:ur:.gkar. image organisasi

sukarelawan tersebut sebagai imageKorea Selatan. Selaniutnya, membangun semangat nasional untuk berpartisipasi

dalam program sukarelawan dengan mengembangkan pefisaan kebanggaan bersukarela di antara masyarakat Korea.

Hasilnya dapat meningkatkao image Korea Selatan sebagai bangsa sukarelawan kedua terbesar di dunia. Jaingan
global Korea: Untuk menghubungkan orang Korea di seluruh dunia dengan menyediakan jaingan clber yar,g

komprehensif dan dapat diakses'demi kemudahan pertukaran informasi di tingkat intetnasional. Dengan demikian,

dapat membangun identitas brand yang lebih kuat di luar negeri melalui peflguatafl hubungan dengan orang-orang

keturunan Korea di luar negeri.

King Syong Institate & Proyek E@01 Taekwondo: Proyek ioi b.rhrrap dapat- mensistemasi program pembelaiaran

bahasa I(orea di bawah satu pa)'ung organisasi yatto King S{ong Institute untuk membu^t Progr n pembelaiaran

bahasa Korea lebih mudah diakses serta meningkatkan minat pada bahasa Korea itu scndiri. Ke,Jua, ptogram ini

juga berharap dapat membakukan dan mengelola ajaran seni bela diri paling terkenal Korea, Taekwondo, srtpzya

mudah mendefnisikannya sebagai produk budaya Korea Selatan. Keduanya akan digunakan sebagai "pintu gerbang2'

ke aspek lain dari budaya Korea Selatan. Hasilnya akan meningkatkan ketersedii^ti progr m bahasa Korea dan

Taekwondo setta meningkatkan minat asing.

Glqbal CitiTgnship:Dengan mendidik warga Korea Selatan untuk menjadi warga global yang sempurnayattu

dengan menyebarkan informasi etiket spesifik bangsa Korea. Korea Selatafl berharap dapat meniadi fleg r^ y^ng
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lebih ramah dan pengertian unruk otang asing. Hal tersebut akan membangun image Kotea Selatan yang ramah dan

sophisicated.

Kemajuan Teknologi & Desain: Mengedepankan produk terbaik Korea Selatan agar mendapa *an waktl brand

nasional yang lebih baik, iuga unruk mening glkan inage produk Korea Selatan, terutama dalam bidang teknologi dan

desairi..Hasilnyayaitu semakin meningkatkan brand awareness terhadap I(orea dan meningkatkan ekspor.

Roinbow * Korea: Memelihara keberhasilan keluarga asing dalam beradaptasi dan berasimilasi ke dalam budaya

Kored Selatan. Untuk melakukaonya, masyatakat Kotea Selatan umum harus lebih menerima keluarga multi-nasi6nal

dan multi-budaya dan menjadi lebih ramah di pemukiman mereka. Upaya ini berharap supaya menfembatani dunia

dengan Korea Selatan melalui pengalaman keluarga im-igran di Korea Selatan.

Korea yang Ramah Digital Membuat media dan isinya disiarkan secara terbuka, mudah diakses dan mudah

dipahami oleh pemirsa dunia. Ini akan mempercepat pertukaran informasi lintas budaya i.oturrg Korea Selatan. Dan

sebagai hasilnya akan ada peningkatan minat dalam budaya pop l(orea Selatan dan memberikan kesempatan bagi .

industri Korea Selatan untuk membangun dan mengembangkan di negara lain.

iideks BrandKr:tea: Secara sistematis mengembangkan, mengelola dan m emehlnta brand"Koreaselatan" melalui

penggunaan Indeks Brand Korea. Program ini akan membantu Nation Branding Connitta I(orea memahami kondisi

sekarang dari inage Korea Selatan dan dapat mengisolasi kebuo-rhan untuk masa depan. Ini iuga akan memonitor

umpan balik dari inisiatif ration brandingdan terus memberikan Korea Selatan peringkat Nation Branding Index yang

lebih baik. Dengan mengangkat brand awarener terhadap Korea Selatan, Nation Brantling Committu berharap dapat

memajukan kapasitas dan pengatuh pemerintah Korea Selatan di dunia. (Presidential Conndl on Nation Branding2\}9).

Dari pemaparan di atas, terbukti bahwa Korea Selatan memang berusaha untuk meociptakan dan meningkatkan

nation brandingmelalui produk dan iasa, terutama iuga melalui produk budayanya termasuk budaya pop dan teknologi.

Terlihat |uga bagaimana mereka berusaha meningkatkan nation brandingdemi mendapatkan image nasional yang baik

dan pbsitif. Dan hal tersebudah yang dikonstruksi pula oleh para orang non-Korca dalam program acara"Bingit
On".

Dalam program a:catl- ini ielas ditampilkan peserta dan luri orang-orang non-Korea (orang asing) yang berasal

dari betbagai negara sebagai pengisi a'catarrya. Mereka yang melakukan penyebaran budaya Korea tersebut. Temuan

menariknya adalah imageKorea yang dikonsuuksi dan diangkat oleh otang-orang non-Korea dalam program ini adalah

image darreputasi yang baik dan positif. Mereka menjadi "pihak ketiga" yang menialankan peran untuk menyebarkan

irnage posraf I(orea Selatan dengan menargetkan audiens global, yang dirasa menjadi lebih mudah dimasuki karena

hal tersebut dilakukan melalui pengalaman orang non-Korea yang lebih memiliki kedekatan dengan audiens. Melalui

program acara seperti "Bring it On", dapat dikatakan bahwa Korea Selatan mencoba membangun iruage nasione)

negara mereka melalui orang non-Kotea yang tinggal di sana.

KESIMPUI.AN

Berdasarkan analisis dan diskusi di bagian sebelumnya, dapat ditarik,kesimpulan sebagai berikut. Pertama,

konsuuksi image Korea Selatan )'ang dilakukan oleh orang non-Korea yaitu nilai-nilai kolektivisnya. Melalui

konsttuksi ini, mereka mengangkat imagebangsa Kotea sebagai bangsa yang mengedepankan nilai kebersamazn dan

mementingkan kepentingan kelompok di atas kepentingan individu. Dalam nilai tersebut keharmonisan kelompok

fuga hal yang penting, kelompok di sini dapat dideskripsikan dengan keluarga, masyarakat dalam satu area, sampai

rteg ra. Maka menjaga keharmonisan keluarga dar.mzsyarakat di l(orea akan menciptakan imageyangpositif di mata

bangsa lain. Oleh karcnanya, konstruksi nilai kolektivis bangsa Korea oleh orang non-Korea dapat menyebabkan

image postttf Korea Selatan.



Kedua,konstntksi imageKorea Selatan yanglain berhubungan dengan nalion brandingnegara tersebut. Dalam studi

ini dikonstruksi melalui produk budaya termasuk budaya pop dan teknologi sebagai salah satu aset natiln branding

Korea Selatan. Bahwa dengan budaya pop dan kemajuan teknologi di Korea dapat meningka*zn nation branding-tya

sehing. ga menciptakan, Lag,-lag image yangpositif mengenai Kotea Selatan.

fiueUr, konstruksi image Koreayang positif itu diangkat dan disebarkan oleh orang-orang non-Korea yang

t ggui .di sana. Mereka menjadi "pihak ketiga" yang menjalankan peran untuk menyebarkzn inagu positif Korea

Selatandengan menarg€tkan audiens global, yang dirasa meniadi lebih mudah dimasuki karerahaltersebut dilakukan

66lfui pengal am^fl ormtgnon-Korea yang lebih memiliki kedekaian dengan audiens. Pengkonstruk sian imageKorea

Selatah melalui orang non-Korea dalam acan"Bringit On" dilakukan dengan mengangkat inage terbak Korea guna

menyebatkan nltar dan inage posidf negara Korea Selatan ke masyarakat dunia.
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